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gambilan Keputusan Pembelian Konsumen Smartphone di Istana
BLEC

Erika Nurmartiani
ABSTRAK

Ba“%’“kﬂ}’“ produk-produk smartphone yang menawarkan berbagai fasilitas-fasilitas lengkap dan menarik,
menjudlikar? Mmasyarakat tertarik untuk membeli dan selalu mengikuti arah perkembangan media teknologi
k”“m“']""‘f‘l yang canggih. iPhone dan Samsung Galaxy S Series adalah dua model smartphone yang kini
Menguasal pasar dan sangat digemari oleh masyarakat. Fitur yang ditawarkan Kedua merek smariphone
tersebut sangat mirip, namun harga yang ditawarkan cukup jauh berbeda. Persaingan pun terjadi di antara dua
merek Smartphone terkemuka ini. Sehingga timbul pertanyaan bagaimana perbandingan atribut produk dan
harga dapal.qlcmpellgarllili proses keputusan pembelian konsumen.

Pada penelitian ini telah dilakukan analisis studi komparatif proses pengambilan keputusan pembelian
ktms_umen sebagai dampak dari atribut produk dan harga /Phnne dan Samsung Galaxy S Series. Penelitian ini
penting dilakukan untuk mengidentifikasi perbandingan atribut produk dan harga kedua Smartphone tersebut
sehingga terjadi proses keputusan pembelian konsumen. Populasi pada penelitian ini berjumlah 100
konsumen Istana Bandung Electronic Center yang akan membeli iPhone dan Samsung Galaxy S Series
dengan dengan hanya menyebar 10 lembar kuesioner setiap harinya, Kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis regresi dan uji beda dengan menggunakan SPSS 16.0. Berdasarkan analisis
data statistik, indikator-indikator pada penelitian ini bersifat valid dan variabelnya bersifat reliabel. Pada
pengujian regresi nilai sig. atribut produk dan harga iPhone dan Samsung Galaxy S Series lebih kecil dari
nilai . hal ini menunjukkan bahwa tedapat pengaruh atribut produk dan harga terhadap proses keputusan
pembelian iPhone dan Samsung Galaxy S Series. Secara keseluruhan, atribut produk iPhone lebih unggul
dari pada Samsung Galaxy S Series, sedangkan harga Samsung Galaxy S Series lebih unggul dari pada
iPhone, yang berarti bahwa konsumen lebih memilih iPhone berdasarkan atribut produknya dan Samsung
Galaxy S Series berdasarkan harganya. Hal ini terlihat dari nilai mean iPhone yang lebih positif dari Samsung
Gataxy S Series, serta terbukti terdapat perbedaan proses keputusan pembelian antara iPhone dan Samsung
Galaxy S Series.

Kata Kunci: Aéribut produk, Harga, Proses keputusan pembelian

Komunikasi  memang  diperlukan  untuk
menjalin suatu interaksi dalam masyarakat.
Syarat terjadinya interaksi adalah adanya
kontak sosial dan komunikasi. Kontak tidak
hanya terjadi secara berhadapan langsung,
kontak dapat terjadi melalui perantara,
perantara tersebut bisa melalui peralatan.
Komunikasi dapat berlangsung dari mana saja,
baik secara langsung maupun tidak langsung.
Misalkan  dengan  menggunakan media
komunikasi berupa handphone yang sekarang
ini sedang trend di masyarakat.

PENDAHULUAN

Perkembangan media teknologi komunikasi di
Indonesia saat ini semakin canggih dalam
kehidupan masyarakat dan tidak dapat
dihindarkan. Seperti bertambah banyaknya
masyarakat yang menggunakan media
komunikasi berupa hAandphone. Handphone
pada awalnya merupakan barang yang langka
dan dianggap mewah, serta hanya orang
kalangan  ckonomi atas yang  dapat
memilikinya. ~ Namun  seiring  dengan
perkembangan zaman yang semakin maju, kini

handphone menjadi barang primer serta mudah Fungsi handphone pada saat ini sudah mulai

dibeli. Handphone sekarang ini sudah menjadi
alat komunikasi yang penting dan di gemari
oleh berbagai kalangan masyarakat, baik anak-
anak, remaja maupun orang tua. Selain
dijadikan sebagai alat komunikasi. handphone
juga sudah menjadi rrend gaya hidup di
masyarakat pada saat ini.

bergeser. Dahulu handphone hanya digunakan
untuk menelpon ataupun dengan menggunakan
SMS  (Short Message Service) untuk
menyampaikan suatu pesan. Sekarang dengan
kemajuan ilmu pengetahuan di bidang
teknologi yang semakin modern, Kini
handphone telah berkembang bukan hanya



sebagai alat untuk berkomuniknsi.  Adanya
berbagai fitur yang tersedia dalam handphone,
seperti adanya Kamera, musik MP3, internet,
jejaring  sosil, 3G dan (asilitas-fasilitas
lainnya, masyvarakat dapat menggunakannya
bukan sekedar untuk berkomunikasi,
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Atribut produk yg meliputi kualitas, fitur dan
desain, sekarang ini memang menjadi acuan
bagi para Konsumen untuk  memilih
smartphone yang akan dibelinya kelak seperti
kualitas bahan smariphone yang digunakan,
kecanggihan juga spesifikasi yang ditawarkan
dan juga desain yang memang menarik maka
tidak heran pihak Apple dan Samsung saling
bersaing untuk terus memperbaiki dan
memenuhi keinginan para konsumennya. Mei
Min. Evanschitzky. Kenning and Vogel (2004)
menyatakan bahwa the price of a product is
one of the most important marketingmix (0ols
which are currently used excessively to attract
consumers to a certain product or store. (Mei
Min. 2012:47). Persaingan dan perbandingan
harga antara iPhone dan Samsung di Bandung
dan majalah elektronik terlihat dalam tabel

sebagai berikut.
Tabel 1.2 Perbandingan Harga

[ Butik iPhone 5 16G Rp 8.147.000

Dukomsel _

Bandung Samsung Galaxy S4 | Rp 6.789.000
MegaCell | iPhone 5 Rp 8.170.000
Bandung "o c e Galaxy 54 | Rp 6.365.000
Tabloid iPhone 5 Rp 7.900.000
Biiea Samsung Galaxy S4 | Rp 6.400.000

(Sumber: Hasil Penelitian 2014)

‘Perbedaan harga Iphone dan Samsung galaxy S
series tidak terlalu berbeda jauh, meskipun
harga Iphone sekarang ini memang lebih
mahal dibandingkan dengan pesaingnya
Samsung galaxy S series tetapi tidak membuat
konsumen untuk tidak membeli iPhone. Hal itu

juga tidak membunt surut pihak  §ym

NS
untuk tetap mengeluarkan handphone de, 17
[ 14
fitur lebih baik tetapr dengan harga &4n

Ying
murah demi bersaing dengan Apple

f;)hum‘ dan Samsung Galaxy S Series ama-
sama  smariphone  yang sedang
sekarang 1ni, namun  konsumen cenderupg
lebih memilih iphone dari pada }{umsmu:
Galaxy S Series. Terlihat dari [)cllcllll;ml
quesioner awal terhadap 30 konsumen yang dj
lakukan di Istana Bandung Electronic Center.

""Hmumj.
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(Sumber; Hasil Penelitian 2014)
Rumusan dan Identifikasi Masalah

Setiap perusahaan harus melakukan strategi—
untuk dapat menarik

strategi yang tepat
konsumen untuk membeli hingga menjadi
dilakukan dalam

pelanggan setia. Hal ini
rangka mempertahankan keberadaan masing-
masing perusahaan di industri teknologi
telekomunikasi. Penting bagi perusahaan untuk
mengetahui faktor atribut produk dan harga
yang memang diinginkan dan dibutuhkan oleh
konsumen, agar perusahaan dapat memperoleh

keuntungan semaksimal mungkin.

Apple dan Samsung merupakan perusahaan
yang tidak asing lagi di Indonesia. Salah satu

produknya Iphone dan Samsung Galaxy S
Series adalah salah satu produk smariphone
yang memang sekarang ini saling bersaing
dalam memperebutkan konsumen terutama di
Indonesia. Meskipun sama-sama produk
smartphone, Iphone dan Samsung Galaxy S
Series diduga mempunyai perbedaan dan
keunggulan masing-masing di mata

konsumennya.
Pengertian Produk

Pengertian produk adalah sekumpulan atribut
produk yang nyata (tangible) dan tidak nyata
(intangible) di dalamnya sudah tercakup
warna, harga, kemasan, prestise pabrik,
prestise pengecer, dan pelayanan dari pabrik



serta pengecer yang mungkin diterima oleli
pembeli sebagai sesuatu yang bisa memuaskan
keinginannya. Menurut Kotler dan Armstrong
(2012:346) produk adalah segala sesuatu yang
dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapakan
perhatian,  dibeli,  dipergunakan,  atau
dikonsumsi dan yang dapat memuaskan
keinginan atau kebutuhan,

Harga

Menurut Kotler and Armstrong (2012:314)
menyatakan bahwa “The amount of money
charged for a product or service, or the sum of
the values that customers exchange for the
benefits of having or using the product or
service”

Me Carthy dalam
mengklasifikasikan  hal tersebut  scbagai
marketing mix dan mengelompokkannya
menjadi empat bagian yang disebut dengan 4F,
yaitu Product (produk), Price (harga), Place
(tempat), dan Promotion (promosi).

Kotler (2012:47)

Pada penelitian kali ini hanya menganalisis 1
komponen saja, yaitu harga. Maka dapat
disimpulkan bahwa harga merupakan salah
satu pertimbangan Konsumen dalam membeli
produk, karena harga merupakan nilai yang
ditukar dengan suatu produk atau jasa yang
akan dimiliki dan digunakan oleh konsumen.

Product lace
Product varkety Channeds
Oueiity Conixage
Dwrsdgn Astorimeals
Features Locations
Brand name Ivesitoey
Packagng hide
Sives

Services Price Promstion

Warnnlies List price Sales promotion

Relurms Dacounts Adverising
Nirwinces Sales Iorce
Paymint panod Public reations
Crocit terms [Direct marketing

Sumber: Kotler&Keller (2012:25)

Gambar 2.1 4 Komponen Marketing Mix

Pada dasarnya, harga bagi individu selaku
konsumen atau pembeli dapat memberikan
bauran dampak yang berbeda. Dampak yang
kerap kali dirasakan oleh para konsumen
tersebut dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua)
hal dalam kegiatan konsumsinya, yaitu:

1. Dampak Ekonomis

Harga bagi konsumen berkaitan dengan
daya beli, karena bagi konsumen

merupakan biayn (cost). Semakin tinggl
harga maka semakin sedikit produk yang
bisn mereka dapatkan atau beli, hal inf
sebatknya jugn berlaku di dalam kasus ini.

2

. Dampak Psikologis

Dalam hal ini dijelaskan bahwa harga yang
tinggi dapat merefleksikan produk dengan
Kualitas yang tinggi, maka semakin rendah
harga akan mencerminkan Kkualitas yang
rendah pula,

Tujuan Penetapan Harga

Tujuan penetapan harga menurut Tjiptono
(2005), yaitu:

1) Tujuan berorientasi pada laba
Setiap perusahaan selalu memilih harga
yang dapat menghasilkan laba paling
tinggi. Tujuan ini dikenal dengan istilah
maksimisasi laba.

2) Tujuan berorientasi pada volume
Menetapkan harga berorientasi pada
volume tertentu agar dapat mencapai
target volume yang diinginkan.

3) Tujuan berorientasi pada citra
Citra (image) suatu perusahaan dapat
dibentuk melalui strategi penetapan
harga.Perusahaan  dapat  menentukan
harga tinggi untuk membentuk atau
mempertahankan citra,

4) Tujuan stabilisasi harga
Dalam pasar yang konsumennya sangat
sensitive terhadap harga, bila suatu
perusahaan menurunkan harganya, maka

para pesaing harus menurunkan pula
harga mereka. Tujuan stabilisasi untuk

menetapkan harga untuk mempertahankan
hubungan yang stabil antara harga suatu
perusahaan dan harga pemimpin industri.

Keputusan Pembelian

Dalam Yi Lin dan Yu Shih (2013:23). Rong
(1999) menyatakan bahwa consumer decision
as the choice being made by the consumer
following a careful assessment of the available
options, which were made apparent by the
information collected from many sides after
having a clear goal in mind. Olson (2004)
menyatakan bahwa: from many sides afier

having a clear goal in mind. Olson (2004)
menyatakan bahwa:

“consumer decisions are target-oriented. and
that consumers always need to make choices
regarding the different decisions during the



process of problem-solving. pointed oul that
purchase decision making is :’:;ﬂuenccd. hy
many faclors, including store promotion,
ambience, degrees of cleanmess, the service
level, price, value, logistic convenience and
retail experience”

Kotler pun menyatakan bahwa keputusan
pembelian melibatkan lima tahap, yaitu:

Sumber: Kotler&Amstrong (2012:188)

Gambar 2.2 Proses Keputusan Pembelian

Model lima tahap proses pembelian (Gambar
2.2) tersebut menjelaskan bahwa konsumen
harus melalui lima tahap dalam proses
pembelian sebuah produk. Namun hal ini tidak
berlaku, terutama atas pembelian dengan
keterlibatan yang rendah. Konsumen dapat
melewatkan atau membalik beberapa tahap,
yaitu:
1) Pengenalan Kebutuhan (Problem
Recognation)
Proses pembelian diawali  dengan
pengenalan masalah atas kebutuhan.
Kebutuhan dapat timbul ketika pembeli
merasakan adanya rangsangan eksternal
atau internal yang mendorong dirinya
untuk mengenali kebutuhan. Rangsangan
internal timbul dari dalam diri manusia itu
sendiri. sedangkan dorongan eksternal
berasal dari luar diri manusia atau
lingkungan.Kebutuhan mempunyai
tingkat intensitas tertentu. Makin besar
tingkat intensitasnya. maka akan semakin
kuat dorongan yang timbul untuk
menguranginya dengan jalan mencari
obyek barn yang dapat memuaskan
kebutuhannya.

2)

3)

4)

Pencarian Informasi (/nformation Seqy,.;
A

Konsumen yang merasakan “'"H‘i'lumj
. j AHEAn

akan  kebutuhannya  kemudian akan
L

terdorong untuk mencari dan

mengumpulkan informasi sebanyak.
banyaknya. Rangsangan tersebut dibag;
dalam dua level. Level pertama adalah
penguatan perhatian dimana pada level in;
orang hanya sekedar lebih peka terhadap
informasi  produk. Level selanjutnya
adalah pencarian informasi secara aktif
dimana pada level ini orang mulaj
mencari bahan bacaan, menelepon teman,
dan mengunjungi toko untuk mempelajari
produk tertentu.

Sumber  informasi  konsumen  dapat
digolongkan menjadi empat kelompok,
yaitu sumber pribadi, sumber komersial,
sumber publik, dan sumber eksperimental.
Melalui pengumpulan informasi  yang
didapat dari berbagai sumber tersebut,
konsumen kemudian dapat mempelajari
merek-merek yang bersaing beserta fitur
merek tersebut.

Evaluasi  Alternatif  (Evaluation  Of
Alternatif)

Setelah menerima banyak informasi,
konsumen akan mempelajari  dan
mengolah  informasi  tersebut untuk
sampai pada pilihan terakhir. Terdapat
banyak proses evaluasi atau penilaian
konsumen terhadap produk. Namun
model yang terbaru adalah orientas
kognitif ~ yang memandang konsumen
sebagai pembuat pertimbangan mengenai
produk terutama berlandaskan  pada
pertimbangan yang standar dan rasional.

Untuk mengetahui proses evaluasi yang
dilakukan oleh konsumen perlu dipahami
beberapa konsep dasar yaitu :

s Atribut produk.

¢ Bobot pentingnya ciri bagi
konsumen. Pemasar harus
memahami bahwa tidak setiap
konsumen mementingkan  suatu
atribut produk.

e Kepercayaan terhadap merek.
Konsumen cenderung memperoleh
keyakinan bahwa setiap merek
mempunyai kelebihan dalam atribut
tertentu  berdasarkan pengalaman
atau informasi yang diperoleh.

Keputusan Pembelian (Purchase

Decision)




Jika Keputusannya adalah membeli, maka
konsumen harus mengambil keputusan
menyangkut — merek, harga, penjual,
Kuantitas, waktu pembelian dan cara
pembayaran.Keputusan  tersebut  tidak
terpaku harus dilakukan melalui proses
urutan seperti diatas, dan tidak semua
produk memerlukan proses Keputusan
tersebut.  Misalnya  barang  keperluan
sehari-hari sepertt makanan tidak perlu
perencanaan dan pertimbangan membeli.

5) Perilaku Setelah Pembelian
(Postpurchase Behavior)

Setelah membeli suatu produk, konsumen
akan mengalami kepuasan atau
ketidakpuasan, hal ini akan mempengaruhi
tindakan  setelah  pembelian.  Apabila
konsumen memperoleh kepuasan maka
sikap konsumen terhadap produk tersebut
menjadi lebih kuat atau sebaliknya. Para
pemasar dapat melakukan sesuatu dari
konsumen yang merasa puas misalnya
dengan memasang iklan yang
menggambarkan perasaan puas seseorang
yang telah memilih salah satu merek atau
lokasi belanja tertentu bagi konsumen yang
tidak puas, pemasar dapat memperkecil
ketidakpuasan  tersebut dengan  cara
menghimpun  saran  pembeli  untuk
penyempurnaan produk, maupun pelayanan
tambahan  terhadap  konsumen  dan
sebagainya. Kotler (2010:188-194).

Pada penelitian kali ini akan membandingkan
dua produk smartphone terkemuka asal
Amerika dan Korea Selatan, yaitu iPkhone dan
Samsung Galaxy S Series. Studi ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kelebihan dan manfaat
apa yang dimiliki oleh kedua smartphone
tersebut sehingga konsumen dapat
memutuskan smariphone mana yang mercka
pilih. Disini hanya dilakukan penelitian
terhadap konsumen Istana Bandung Electronic
Center yang akan membeli dan menggunakan
iPhone dan Samsung Galaxy S Series, maka
penelitian ini menggunakan 2 tahap yaitu
evaluasi alternatif dan keputusan membeli.

Kerangka Pemikiran

Produk adalah hal dasar yang ditawarkan
perusahaan kepada konsumen. Produk yang
baik harus sesuai dengan selera konsumen dan
mampu menghasilkan laba bagi perusahaan.
Perusahaan perlu mengembangkan produknya

agar dapat mengikuti perkembangan zaman
dan perubahan selera konsumen, Terutama
pada era serba teknologi ini, handphone sudah

menjadi  kebutuhan — dan  menjadi  ajang
persaingan  bebas  dari  berbagai  merck
handphone  untuk  memenuhi  kebutuhan

konsumen.

Produk yang ditawarkan perusahaan tidak
hanya berkaitan dengan fisiknya saja, tapi juga
berhubungan dengan atribul yang melekat
didalamnya. Atribut produk adalah unsur-
unsur yang dipandang penting oleh konsumen
dan dijadikan dasar pengambilan keputusan
pembelian, Dengan atribut pun konsumen
dapat membedakan suatu merek dengan merek
lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka paradigma
penelitian ini yaitu pada gambar berikut:

Atribut Produk

(1)
’@ Proses

Harga (X2)

« Daftar harga

Gambar 2.3 Paradigma Penelitian Tphone dan Samsung
Galaxy S Series
Hipotesis

Hipotesis menurut  Sugiyono  (2006:51)
merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah  penelitian.  Pengertian
tersebut menunjukkan bahwa suatu riset tidak
dapat dimulai sebelum suatu hipotesis
dideduksi. Berdasarkan perumusan masalah,
tujuan penelitian, dan uraian yang telah
disampaikan pada bagian sebelumnya, maka
hipotesis penelitian sebagai berikut:

1) Tanggapan konsumen Istana BEC
terhadap atribut produk smartphone
Iphone dan Samsung Galaxy S Series
sangat baik.

2) Tanggapan Kkonsumen Istana BEC
terhadap harga smartphone Iphone dan
Samsung Galaxy S Series cukup sesual.

3) Atribut produk smartphone Iphone lebih
baik dari pada smartphone Samsung
Galaxy S Series dan harga smartphone
Samsung Galaxy S Series lebih baik dari
pada smartphone Iphone

4) Keputusan pembelian smartphone Iphone
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan
smartphone Samsung Galaxy S Series



§) Atibut produk  berpengarub lebih dan
10%  terhadap  proses  Keputusan
pembelian produk smariphone Iphone dan
Samsung Galaxy N Series

fersebut lebih tahan lama dan  lebik

lahyg
terhadnp Kerusakan
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6) Harga berpengaruh lebih  dari 10% _‘fﬂ‘_ﬂ'___ S I ’ b 4 f)lmr_
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Atribut pm(luk merupakan alat bagi Sumber: data primer yang Sudah diolah, 2014

perusahaan untuk menciptakan nilai konsumen
yang tinggi, karena itu Kkonsumen perlu
merasakan atau mengalami terlebih dahulu
fitur suatu produk untuk sampai pada tahap
evaluasi. Berikut adalah beberapa smartphone
Apple yang sudah beredar di pasaran.

Selain kekuatan casing, daya tahan bateraj
pada smartphone menjadi bahan pertimbangan
konsumen dalam memimilih smariphone yang
akan dibeli, Dengan daya tahan baterai yang
tahan lama tentunya akan menarik konsumen
yang mempunyai mobilitas tinggi untuk
akhirnya membeli smartphone tersebut

‘Tabel 4.2 Daya Tahan Baterai Smartphone iPhone

Kriteria Jumlah [ Persentase | Skor
Sangal Tahan '
Lama 24 24 % 120
"'_ c - - - 57 0/ _-l",______
Gambar 4.1 Smartphone Iphone lahan(Lama el 22 /4 212
Cukup 22 22 % 66
Dalam  mengukur tanggapan konsumen Boros b 1K1 s 2
mengenai atribut produk smartphone iPhone di Sangat Boros o 0% 0
Istana BEC, akan diuraikan melalui ukuran BN o0 | 00 B0
dimensi untuk variabel atribut produk yaitu, erdae : S

Sumber: data primer vang sudah diolah, 2014

Kualitas (Quality), Fitur Produk (Features),

dan Gaya dan desain (Style and Desain) yang
diteliti berdasarkan data tanggapan konsumen

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
dan wawancara.

Kualitas (Quality) Smartphone
Menurut Konsumen Istana BEC

Berdasarkan Kualitas (Quality) akan
dideskripsikan dengan interval skala 1 — 5,
penggolongan kriteria variabel penelitian
mengacu kepada aturan distribusi frekuensi.
Jumlah item pertanyaan variabel Atribut
produk berdasarkan Kualitas (Quality) adalah
S item pertanyaan.

Iphone

Pada Kualitas (Quality) terdapat 5 pertanyaan,
yaitu kekuatan casing, daya tahan baterai,
resolusi layar, resolusi kamera dan kecepatan
prosesor. Kekuatan casing merupakan salah
satu hal yang penting dan diperhatikan oleh
‘konsumen karena dengan kekuatan casing
yang baik maka akan membuat smariphone

arti tabel diatas dapat dilihat bahwa 53%
konsumen mengetahui bahwa daya tahan
baterai smariphone iPhone “Tahan Lama” dan
hanya 1% yang menyatakan “Boros™. Daya
tahan baterai smartphone 1Phone memang
menjadi keunggulan dari  smariphone ini,
meskipun berdaya lebih kecil dari pesaingnya
tetapi ketahanannya melebihi lainnya. Seperti
yang dikemukakan oleh Jalu, salah seorang
pemilik counter handphone yang berada di
Istana BEC, “iPhone ini memang banyak
dipilih Karena baterainya lebih awet dibanding

smar(phone lainnya, satu hari biasanya cuma 2
Kkali cas sudah cukup.”

Selain kekuatan casing dan daya tahan baterai,

hal lain yang juga diperhatikan oleh konsumen
adalah resolusi layar.



Tabel 4.3 Resolusi Layar Smariphone iFhone

Baik 55
Cukup 57 57 %
Kurang Baik 7 | 7%
Sangat  Tidak
Baik 0 0%
Total | 100 100 %

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2014

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 57%
konsumen memilih resolusi layar smartphone
iPhone “cukup” dan hanya 35% yang
menyatakan “Baik”. Hal ini dikarenakan
resolusi layar smartphone iPhone yang
memang tidak terlalu baik dimata konsumen
dibandingkan pesaingnya, terutama Samsung
Galaxy S Series karena layar yang kecil
menjadi masalah utama bagi smartphone
iphone ini.

Setelah resolusi layar, resolusi kamera sebuah
smartphone  sangat  diperhatikan oleh
konsumen. Hasil kamera yang baik dan tajam
sekarang ini memang sangat digandrungi oleh
para konsumen terutama wanita. Fakta yang
menarik disini adalah, sebenamnya jika dilihat
dari spesifikasi kamera yang digunakan iPhone
ini lebih kecil dibandingkan dengan
pesaingnya tetapi, hasil yang didapatkan
sangat memuaskan dibandingkan seperti yang
dikatakan oleh Karisma, “hasil foto iphone
kayanya emang lebih bersih sama keliatan
lebih enak warnanya dibanding Samsung”. Hal
ini terbukti dari tabel 4.8 dibawah, dengan
53% konsumen merasa resolusi kamera
smartphone iPhone “Baik™ bahkan 28%
konsumen menyebutkan “Sangat Baik™.

Pertanyaan terakhir dari kualitas (quality)
adalah kecepatan prosesor, kecepatan respons
sebuah smartphone salah satunya bergantung
pada kecepatan prosesor.

Tabel 4.4 Resolusi Kamera Smartphone iPhone

Sangat Baik 28 28 % 140
Baik 53 53 % 212
Cukup 19 19 % 57
Kurang Baik | 0 0% 0
Sangat Tidak

Baik 10 0% 0
| Total 100 100 %

Sumber: data rier yang sudah diolah, 2014

Kebutuhan konsumen akan smariphone yang
responsif sangat di cari dan di kejar oleh para
konsumen dalam menunjang kesehariannya.
Seperti yang diberikan oleh  smariphone
iphone kepada konsumennya, dengan prosesor
dual-core 1,3GB smartphone iPhone sangat
responsif dan cepat saat digunakan. Tidak
terasa hang ataupun hambatan, terbuku 52%
konsumen mengetahui jika smariphone iPhone
“Cepat” bahkan 22% konsumen mengatakan
“Sangat Cepat”. Terlihat pada tabel di bawah

ini

Tabel 4.5 Kecepatan Prosesor Smartphone iFhone

Sangat Cepat 22 22 % 110
Cepat 52 2% 208
Cukup 24 24 % 72
Lambat 2 2 % 4
Sangat Lambat | 0 0% 0

| Tota 100 100 %

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2014

Fitur Produk (Features) Smartphone
Iphone Menurut Konsumen Istana BEC

Dimensi Fitur Produk (features) akan
dideskripsikan dengan interval skala 1 — 5,
penggolongan kriteria variabel penelitian
mengacu kepada aturan distribusi frekuensi.
Jumlah item pertanyaan variabel Atribut
Produk berdasarkan Fitur Produk (features)
adalah 3 item pertanyaan, yaitu kelengkapan
fitur, kelengkapan software dan kecepatan
internet.

Selain  kelengkapan  fitur, kelengkapan
software juga menjadi perhatian Konsumen
dalam memilih produk, termasuk dalam
memilih smartphone.

Tabel 4.6 Kelengkapan Fitur Smartphone iPhone

S S

Sangat Lengkap | 2 2% 10
Lengkap 47 47 % 188
Cukup 50 50 % 150
Kurang

Lengkap 1 1 % 2
Sangat Tidak

Lengka 0 % 0

100 100 %

Sumber: data primcryang sudah diolah. 2014

Kelengkapan software yang lengkap dan
beragam tentu akan disukai oleh konsumen.
Kelengkapan software smariphone iPhone
yang beragam dan tidak dimiliki oleh ponsel




L

lain membuat nilai lebih dimata kKonsumen
Seperti software untuk mengedit video din
foto yang dapat dilakukan dengan mudah
menjadi salah satu daya tavik smariphone
terkemuka ini,

Tabel 4.7 Kelengkapan Solwave Smartphone iFhone

mritenry

| Sangat Lengkap | 1!
| Lengkap | 5§ ] D
(Cukwp 127  127% 81
Kurang Lengkap DA 0
Sangat Tidak
Lengka 0 0 % |0
100 100%  |1382

Sumber; data primer yang sudal diolah, 2014

Tabel 4.8 Kecepatan Internet Smartphone iPhone

[ Jumly | Persentas [
Kriteria ' h [ '|'9~=."i£§.'i.'
Sangat Cepat 18 18 %
Cepat 61 61 % 244
Cukup 20 20 % 60
Lambat 1 1 % 2

Sangat Lambat 0 0 % 0

100 100 %
Sumber: data primer yang sudah diolah, 2014

Setelah kelengkapan fitur dan kelengkapan
software, Kini kecepatan internet yang memang
menjadi salah satu alasan konsumen dalam
memilih suatu smartphone. Di masa sekarang
ini mobilitas internet yang cepat pada
smartphone sangat dibutuhkan bagi konsumen,
internet cepat dibutuhkan untuk berkomunikasi
maupun mencari informasi yang dibutuhkan.
Dalam hal ini iPhone memberikan kecepatan
internet yang dapat di akses hingga 42mbps
Jjika jaringan memadai, hal tersebut yang
membuat konsumen lebih  menyebutkan
kecepatan internet smatphone iPhone “Cepat”
hingga 61% dan hanya 1% saja yang
menyebutkan Lambat.

Atribut  Produk Smartphone Samsung
Galaxy S Series Menurut Konsumen Istana
BEC

Sama halnya dengan smartphone  iPhone,
atribut produk pada smariphone Samsung
Galaxy S Series merupakan alat bagi
perusahaan untuk menciptakan nilai konsumen
yang tinggi. Berikut adalah  beberapa
smariphone Samsung yang sudah beredar di
pasaran.

fom ey | ey 1
L\ AL AXY el GMAXY M LAKY Sr IV

Gumbur 4.2 Smarctphone Sumsung Galaxy 8 Series

Dalam  mengukur  tanggapan  konsumep
mengenai atribut produk smartphone iPhone d;
Istana BEC, akan diuratkan melalur ukuran
dimensi untuk variabel atribut produk  yaity,
Kualitas (Quality), Fitur Produk (Features),
dan Gaya dan desain (Style and Desain) yang
diteliti berdasarkan data tanggapan konsumen
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
dan wawancara.

Harga Smartphone Iphone  Menurut
Konsumen Istana BEC

Harga merupakan salah satu pertimbangan
konsumen dalam membeli produk, karena
harga merupakan nilai yang ditukar dengan
suatu produk atau jasa yang akan dimiliki dan
digunakan oleh konsumen. Dalam mengukur
tanggapan  konsumen — mengenai  harga
smartphone iPhone di Istana BEC, akan
divraikan  melalui  ukuran dimensi  untuk
variabel harga yaitu Daftar Harga (List Price),
Potongan Harga (Discount Price) dan Harga
Pendukung Operasionalisasi  Produk  yang
diteliti berdasarkan data tanggapan konsumen
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner.
Harga smariphone iPhone ini  memang
tergolong mahal dan terus naik karena harga
smertphone ini mengikuti  pergerakan nilai
tukar dollar. Berikut harga iPhone 5 yang
didapat dari berbagai sumber :
Tabel 4.27 Daftar Harga Smartphone iPhone

Butik iPhone 5 16G | Rp 8.147.000 |
Dukomsel
Bandung
MegaCell iPhone 5 16G | Rp 8.170.000
Bandung

Ilab]oid Pulsa | iPhone 5 16G | Rp 7.900.000

(Sumber: Hasil Penelitian 2014)

Harga Smartphone Samsung Galaxy S
Series Menurut Konsumen Istana BEC

Harga seperti yang sudah dijelaskan di atas,
merupakan salah satu pertimbangan konsumen
dalam  membeli produk, karena harga
merupakan nilai yang ditukar dengan suatu
produk atau jasa yang akan dimiliki dan




digunakan oleh Konsumen. Dalam mengukug

tanggapan Konsumen mengenai harpa
Smartphone  iPhone ;i Istana BEC,  akan
diuraitkan melalm ukuran dimensi  untuk

variabel harga yaitu Dafta Harg
Potongan Harga (Discount Pricey dan Harga
Pendukung Operasionalisasi  Produk yang
ditehti berdasarkan data tanggapan konsumen
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner.

Harga: Samsung Galaxy S Series
murah  untuk golongan
kelasnya, hal tersebut

di bahas dan menjadi nilai plus bagi Samsung,

Berikut harga Samsung 84 yang didapat dar
berbagai sumber ¢

a (List Pricey,

tergolong
smartphone i
ang membuat menarik

Fabel 435 Havpa Smartphone Samsung (

snlaxy 8 Series
| Butik

Dukomsel S:l;llsll[i_éh_ Ei;_(;.?t;‘i':i)t)()
Bandung Galaxy S4
MegaCell | Samsung Rp 6.365.000 |
Bandung

Galaxy S4

| Tabloid Pulsa Samsung
Galaxy S4

(Sumber: Hasil Penelitian 2014)

Rp 6.400.000 |

Harga Smartphone Samsung Galaxy §
Series Menurut Konsumen Istana BEC

Pada daftar harga (Liss Price), akan
dideskripsikan dengan interval skala 1 — =
penggolongan  kriteria variabel penelitian
mengacu kepada aturan distribusi frekuensi.
Jumlah item pertanyaan variabel harga
berdasarkan daftar harga (List Price) adalah 3
item pertanyaan yaitu harga smartphone,

keterjangkauan harga beli smartphone, dan
Harga Jual Kembali.

Tabel 4.36 Harga Smartphone Samsung Galaxy S Series

d | abel 4 A7 ’\'("rr

Ingkavan Hay A Heli
Smartphone § eries

Hmsung Galaxy § Series

—

‘ dumiban | pere 3
Sentng !

Kriferin .
: h ¢ Skor

| Sangat Torpangd { ) -

i\l])l HELT Il!| L L&
Terjangkau | 19 | 49 % | 196
('ni\up | 30 | 309 L 90
Kurang [ r [
Ferjangkau | 4 | 4%

Sangmt ldak | |

. I}‘H-lﬁl]!'}t.—lll_-#‘ [ O | 0 %

f X |

't{_!pjal LiY, ) I 100 | 100 %

Sumber dsta primer yang sudah dwolah 2004
Harga  juasl  kembali smariphone  Samsung
Galaxy S Series  ini berbeda dengan
pesaingnya i pasaran, karena  konsumen

merasa harga smariphone Samsung Galaxy S
Jika di jual harganya akan jatuh dibandingkan
iPhone.

Tabel 4.38 Harga Jual Kembali Smartphone Samsung
Galaxy S Series

_Krltena z ; & ]*é R e i
Sangat Murah 13 % 65
Murah 68 % 272
Cukup 19 %

Mahal 0%
Sangat Mahal 0 0%
 Total | 100 100 %

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2014

Seperti yang sebelumnya yang pernah di bahas
pada smartphone iPhone, harga jual kembali
smariphone sckarang ini menjadi perhatian
bagi konsumen yang memang sudah peka
terhadap produk yang mereka akan beli.

[Kriteria . | Jumiah | Persentase | SKo
|_Sangat Sesuai 8 | 8% | 40
Sesuai ) 33 _133% '
Cukup 49 49 %
Kurang Sesuai 9 9%
Sangat  Tidak
Sesuai | 1 %
Sota (N 100 100 %

Sumber: data primer yang sudah diolah. 2014

tabel di atas, 49% konsumen menvatakan
harga smartphone Samsung Galaxy S “Cukup”
dan 9%  Kkonsumen menyatakan“Kurang
Sesuai”. Hal itu karena harga smartphone
Samsung Galaxy S4 di pasaran smartphone
bekas yang terdapat pada tabloid hanya
dihargai Rp 4.250.000, berbeda dengan iPhone
5 yang masih dihargai Rp. 6.900.000.

Perbandingan Atribut Produk dan Harga
Smartphone

Iphone dan

Samsung  Galaxy S Series
meskipun

sama-sama smartphone, namun
memiliki keunggulan tersendiri, dan konsumen
memiliki penilaian yang berbeda terhadap
atribut - produk dan harga yang

mereka
tawarkan.

Apple dan Samsung merupakan dua merek

produsen handphone ternama vang sudah
sangat dikenal oleh masyarakat, dengan

Keuntungan inilah baik Apple dan Samsung
mengeluarkan  smartphone  Iphone  dan
Samsung Galaxy S Series demi merebut




konsumen, Persaingan diantaranya tentu tidak
dapat tertahan kan, satu sama lain sama-sama
berlomba memenuhi kebutuhan Konsumennya
Dalam hal ini yang pertama akan dibahas
adalah perbandingan dalam hal atribut produk
Iphone dan Samsung Galaxy § Series,

Tabel 4,43 Perbandingan skor Ateibut Produk Iphone din
Sumsung Gulinsy S Serles

Baterai 400 340
Layar 330 399
Kamera 409 331
Prosesor 394 336
Fitur 350 386
Software 382 332
Internet 396 334
Ukuran 402 331
Warna 341 360
Kenyamanan | 394 332
Tebal 379 327
312 364

UGl 4883 | 4494

Sumber: data rimer yang sudah diolah, 2014

Hipotesis yang diajukan: “Atribut produk dan
harga memiliki dampak yang berbeda terhadap
proses  keputusan  pembelian produk
smartphone iPhone dan Samsung Galaxy S
Series”. Dengan syarat: “Nilai mean vang
tinggi atau yang lebih besar menunjukkan
bahwa nilai pada merek tersebut lebih unggul”.

Tabel 4.44 Perbandingan Mean Atribut Produk Iphone dan
Samsung Galaxy S Serics

Paired Samples Statistics

Melihat data yang terdapat dari tabel dj bawap,
Samsung hampir menang telak darj ”"IUIIL:
pada varibel harga. Karena pada Variabg
harga, iPhone hanya unggul pada Harga Jug
Kembali dan Kesesuaian Harga Suku ( adang
dan sisanya Samsung lebih unggul. Hargg
yang lebih murah dibandingkan dengan iPhope
dan potongan harga juga bonus yang
ditawarkan lebih menarik membuat konsumen
lebih memilih Samsung, Maka tidak heran jika

Samsung  lebih  unggul -d:m Hc“‘i‘ihl‘l}i/.’l
mencapai 202 dengan |l'h<1ng. y Selain
menganalisis melalui  uji  deskripif  pada
variabel harga, untuk mengetahuj

perbandingan antara iPhone dan Samsung
dilakukan juga dengan uji t, berikut hasilnya :

Tabel 4.45 Perbandingan skor Harga Iphone dan Samsung
Galaxy S Series

I Std. Std.  Error
Mean [N Deviation |[Mean
Pair 1 'rd_Ip 34.0900(100 1.47090 14709
'rd Sam §26.1700(100 2.68575 26857

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2014

Setelah perbandingan atribut produk antara
smartphone Iphone dan Samsung Galaxy S
Series, sekarang yang akan di bahas adalah
perbandingan harga antara smartphone Iphone
dan Samsung Galaxy S Series.

10

dikator' | iPhone | Samsung
AN vl oord - R N i L
Harga Smartphone 327 394
Keterjangkauan Harga Beli 343 379
Harga Jual Kembali 375 338
Besarnya Potongan Harga 311 372
Ketersediaan Bonus 334 389
[Kesesuaian  Harga  Suku 356 125
Cadang
Kesesuaian Harga Service 315 166

| 2361 2563

e x, - L LY
Sumber: data primer yang sudah diolah, 2014

Hipotesis yang diajukan: “Atribut produk dan
harga memiliki dampak yang berbeda terhadap
proses keputusan pembelian produk
smartphone iPhone dan Samsung Galaxy S
Series”. Dengan syarat: “Nilai mean yang
tinggi atau yang lebih besar menunjukkan
bahwa nilai pada merek tersebut lebih unggul”.

Tabel 4.46 Data Perbandingan Mean Harga smartphone

Paired Samples Statistics

Std.
Mea Deviati |Std. Error
n N on Mean
Pair | Hrg |21.0 23613 | ..,
ip 000 100 0 23613
Hrg 144.4 3303415 ¥
sam 300 100 3 .53034

Sumber: data primer yang sudah diolah, 2014

Perbandingan Proses Keputusan Pembelian
Smartphone



Keputusan  pembelian merupakan  suatu

dampak dari adanya atribu produk dan harga
Proses keputusan pembelian terjadi  setelah
Konsumen mengetahuj lentang atribut produk.
Setelah mengetahui Kekurangan dan kelebihan
suatu produk tersebut melalui atribut produk
dan harga, kemudian melewati
beberapa  tahap dalam  proses Keputusan
pembelian seperti tertarik, kemudian ingin lalu
merasa  cocok  dan  merencanakan  untuk
membelinya.  Proses  keputusan  pembelian
tersebut yang akan coba dibandingkan antara
smariphone iPhone dan Samsung Galaxy S
Series,

Konsumen

Tabel 4.59 Perbandingan Skor Proses Keputusan Pembelian
Iphone dan Samsung Galaxy S Series

Ketertarikan
Keinginan 358 339
Kecocokan 346 360
E:gt;rg:tyaan Negara 399 330
Kepercayaan Merek 395 326
Rencana Pembelian 394 420

Qtall B 2290 | 2100
Sumber: data primer yang sudah diolah, 2014
Dari tabel diatas terlihat bahwa jarak

kepercayaan negara pembuat dan kepercayaan
merek antara smartphone iPhone dan Samsung

Galaxy S Series cukup jauh, hal ini
menunjukkan  konsumen lebih  memilih
smartphone iPhone karena menginginkan

kualitas yang memang sudah dipercaya dan
merek yang memang sudah dikenal dengan
baik. Bila dilihat bahwa secara keseluruhan
smartphone iPhone lebih unggul dalam Proses
Keputusan Pembelian dibandingkan dengan
Samsung Galaxy S Series, selisihnya mencapai
angka 190. Selain menganalisis melalui uji
deskriptif pada variabel proses keputusan
pembelian, untuk mengetahui perbandingan
antara iPhone dan Samsung dilakukan juga
dengan uji t, berikut hasilnya :

Tabel 4.60 Perbandingan Mean Proses
Keputusan Pembelian Iphone dan Samsung
Galaxy S Series

Paired Samples Statistics

Std.
Deviation

Std. Error

Mean [N Mean

1t

Pair KP Ip |30.250
I 100) 130028 13003
| ()
KP Sal26,240
100 3.02555 10255
m () :
Stimber: dato primer yong sudah diolah. 2014
Hal ini terjadi  karena meskipun  kedua

smartphone terkemuka ini memiliki produk
yang mirip dan dengan atribut produk dan
harga yang hampir tetap  terjadi
perbedaan  Keputusan  pembelian  diantara
keduanya. Dengan ini terbukti bahwa terdapat
perbedaan  pembelian  antara  smartphone
iPhone dan Samsung Galaxy S Series

'-(.'.I'Ilpil‘

Pengaruh Atribut Produk (X;) dan Harga
(X3) Terhadap Proses
Pembelian (Y) smartphone

Keputusan

Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh Atribut
Produk (X;) dan Harga (X,) smartphone
iPhone dan Samsung Galaxy S Series terhadap
Proses Keputusan Pembelian (Y). Untuk
menjawab  tujuan  penelitian  ini maka
digunakan metode analisis jalur.

Hasil kuesioner penelitian yang berupa skala
interval mengharuskan data normal, hal ini
digunakan untuk menguji apakah dalam model
analisis jalur, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Untuk
melihat normalitas residual pada iPhone,
penulis menganalisis grafik histogram, melihat
probability plot berikut ini:

Histogram

Dependent Variabhe: KP_ip

Fraquency

Repressien Standardized Resldual

Gambar 4.5 Histogram iPhone

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa grafik
histogram memberikan pola distribusi condong
ke kanan. Hal ini berarti data standardized
residual  Proses Keputusan pembelian (Y)
mempunyai distribusi normal.

Sebaran distribusi data dapat dilihat dengan
menggunakan grafik dan P-P Plots. Grafik
output pada iphone menunjukkan bahwa grafik



residual  Keputusah pembelian
busi normal dengan bentuk

histrogram yang hampir siimd dengan )Iacjmuk
distribusi normal. Dilihat dari grafik P-P Plots,
kesamaan antara nilai probabilitas harapan du_n
probabilitas pengamatin menunjukkan gars
diagonal yang merupakan perpotongan antara
garis probabilitas  harapan dan  gars
probabilitas pengamatan.

standardized '
(Y) mengikuti distri

Normal P-P Plot of Regre ssion Standardized Residual

Dependent Variable: KP_Ip
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Gambar 4.6 (iPhone) Normal P-P Plot
Keputusan Pembelian (Y)

Nilai P-P Plot terletak disekitar garis diagonal.
Nilai yang ditunjukkan tidak menyimpang jauh
dari garis diagonal, sehingga bisa diartikan
bahwa distribusi data standardized residual
proses keputusan pembelian (Y) adalah
berdistribusi normal.

Melihat normalitas residual pada Samsung.
penulis menganalisis grafik histogram, melihat
probability plot berikut ini:

Histugram

Dependant Vornabls: KF_Sam

i
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Gambar 4.7 Histogram Samsung

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa grafik
histogram memberikan pola distribusi condong
ke kiri. Hal ini berarti data standardized
residual proses keputusan pembelian (YY)
‘mempunyai distribusi normal.

dunl
HNurmal PF Mot of Megtennian grandsrdized Hasbda

Dapantiend Variabin] KPF_Ham

i
N
7

Obssrved Cum Preb

Gambar 4.8 (Samsung) Normal P-P Plot Keputusan
pembelian (Y)

Masih sama seperti distribusi sehf'aran. data
pada penelitin iPhone, sebaran distribusi data
dapat dilihat dengan menggunakan grafik dan
P-P Plots. Grafik output pada Samsung
bahwa grafik standardized
residual proses keputusan pembelian (Y)
mengikuti distribusi normal dengan bentuk
histrogram yang hampir sama dengan bentuk
distribusi normal. Dilihat dari grafik P-P Plots,
kesamaan antara nilai probabilitas harapan dan
probabilitas pengamatan menunjukkan garis
diagonal yang merupakan perpotongan antara
garis  probabilitas  harapan dan  garis
probabilitas pengamatan.
Analisis Jalur (Path Analysis) Pengaruh

Atribut Produk (X;) dan Harga (X)
Terhadap Proses Keputusan Pembelian (Y)

menunjukkan

Untuk mengetahui ada tidaknya dan seberapa
besar pengaruh dari Atribut Produk (X;) dan
Harga (X») smartphone iPhone dan Samsung
Galaxy S Series terhadap Proses Keputusan
Pembelian (Y) digunakan teknik statistik
analisis jalur. Perhitungan besarnya koefisien
jalur dilakukan dengan menggunakan software
SPSS 16., sehingga diperoleh analisis jalur
pada iPhone seperti yang terdapat dalam
gambar berikut ini:

Atribut Pra=0,454 Pyc= 0,558
rxaxa = 0,438 Proses
Poao= ey
Harga (xz) 2= 0,326

Gambar 4.9 l)::ngram Jalur Pengaruh Atribut Produk (X)
dan Harga (X;) Konsumen Terhadap Proses Keputusan
Pembelian (Y) pada iPhone



Berdasarkan gambar diagram di atas, Kerangka
hubungan kausal empiris antara produk Atribut
Produk (X)) dan Harga (X)) terhadap proses
keputusan pembelian (Y) smartphone 1Phone
dibuat model struktyr sebagai berikut;

X = Pyy; X+ Pyyy X+ Py,
=0,454X, + 0,326 X, + 0.558¢

Hasil analisis Jalur  dari  Gambar 4
Produk (X)) secara langsung terhadap proses
keputusan pembelian (Y) smariphone iPhone
adalah sebesar 0,454 yang berarti mempunyai
nilai positif, hal ini menunjukkan hubungan
searah antara atribut produk (Xy) terhadap
proses keputusan pembelian (Y) smartphone
iPhone, artinya jika setiap terjadi penambahan
atribut produk (X,) sebesar satu satuan maka
akan menambah proses keputusan pembelian
(Y) smartphone iPhone sebesar 0.454.
Sedangkan jika terjadi pengurangan atribut
produk (X;) sebesar satu satuan maka akan
mengurangi produktivitas proses keputusan
pembelian (Y) smariphone iPhone sebesar
0,454.

Koefisien jalur variabel harga (X,) secara
langsung terhadap proses keputusan pembelian
(Y) smartphone iPhone adalah sebesar 0,326
yang berarti mempunyai nilai positif, hal ini
menunjukkan hubungan searah antara harga
(X5) terhadap proses keputusan pembelian (Y)
smariphone iPhone, artinya jika setiap terjadi
penambahan harga (X,) sebesar satu satuan
maka akan menambah proses keputusan
pembelian (Y) smartphone iPhone sebesar
0,326. Sedangkan jika terjadi pengurangan
harga (X;) sebesar satu satuan maka akan
mengurangi proses Keputusan pembelian (Y)
smariphone iPhone sebesar 0,326. Sedangkan
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
lain yang mempengaruhi variabel proses
keputusan pembelian (Y) smariphone iPhone
diluar variabel atribut produk (X;) dan harga
(X;) dapat ditentukan melalui perhitungan:

Pye =1 — RZ31x2 = 1 — 0,442 = 0,558

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai
Py sebesar 0,558. Ini berarti bahwa besarnya
pengaruh dari variabel lain terhadap variabel
proses Keputusan pembelian (Y) smartphone
iPhone di luar variabel atribut produk (X,) dan
harga (X,) tersebut adalah 55,8%.

menunjukkan koefisien jalur variabel Alnhut<:
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sedangkan jalur  pada smariphone
5

samsung Galaxy S Series seperti yang terdapat
dalam gambar berikut ini

analisis

Atribut Produk Py = T,{ila
(%) \0 180 [ —
ha=0499 Proses
—t — Keputusan
F Harga (X;) e

Gambar 4.10 Diagram Jalur Pengaruh Atribut Produk (X)
dan Harga (X:) Konsumen Ferhadap Proses Keputusan
Pembelian (Y) pada Samsung Galaxy S Series
Berdasarkan gambar diagram di atas. kerangka
hubungan kausal empiris antara produk atribut
produk (X,;) dan harga (X,) terhadap Proses

Keputusan  pembelian (YY) smartphone
Samsung Galaxy S Series dibuat model
struktur sebagai berikut:
Y = Pyxi X, + Pyx, X+ Py,
=0,271X, + 0.380X,+ 0,678¢
Hasil analisis jalur dari Gambar 4.8

menunjukkan koefisien jalur variabel atribut
produk (X)) secara langsung terhadap proses
keputusan  pembelian (YY)  smartphone
Samsung Galaxy S Series adalah sebesar 0,271
yang berarti mempunyai nilai positif, hal ini
menunjukkan hubungan searah antara atribut
produk (X) terhadap keputusan pembelian (Y)
smartphone Samsung Galaxy S Series, artinya
Jika setiap terjadi penambahan atribut produk
(X,) sebesar satu satuan maka akan menambah
keputusan  pembelian () Smartphone
Samsung Galaxy S Series sebesar 0.271.
Sedangkan jika terjadi pengurangan atribut
produk (X;) sebesar satu satuan maka akan
mengurangi produktivitas keputusan

pembelian (Y) smartphone Samsung Galaxy S
Series sebesar 0.271.

Koefisien jalur variabel harga (X,) secara
langsung terhadap proses keputusan pembelian
(Y) smariphone Samsung Galaxy S Series
adalah sebesar 0,380 yang berarti mempunyai
nilai positif, hal ini menunjukkan hubungan
searah antara harga (X) terhadap proses
keputusan  pembelian  (Y) smartphone
Samsung Galaxy S Series, artinya jika setiap
terjadi penambahan harga (X;) sebesar satu
satuan maka akan menambah proses keputusan
pembelian (Y) smartiphone Samsung Galaxy S
Series sebesar 0.380. Sedangkan jika terjadi
pengurangan harga (X;) sebesar satu satuan



Bordasarhan gambar diagram 04 stas, heranghs
hubusngan hausal emipinis sntars produb Asribs
Produk (X)) dan Hags (N0 terhadap gwoses
keputusan pembelian (V) smorgpons (Mo
dibuat model strakiur sobagai el

Y= Poxa Xy ¥ Poss X v By,
SOASAN, » D126%, + 055K

Hastl  analisis  jalwe  dant

Cambar 4

menunjukkan koofisien jalur variabel Awibotr

Produk (X)) secara langsung terhadap proses
keputusan pembelian (Y) smariphone 1Phone
adalah sebesar 0,454 yang berarti mempunyal
nilai positif, hal ini menunjukkan hubungan
searah antara atribut produk (X,) terhadap
proses keputusan pembelian (Y) smariphone
\Phone, artinya jika setiap terjadi penambahan
atribut produk (X,) sebesar satu satuan maka
akan menambah proses Keputusan pembelian
(Y) smariphone iPhone sebesar 0454,
Sedangkan jika terjadi pengurangan atribut
produk (X,) sebesar satu satuan maka akan
mengurangi produktivitas proses Keputusan

pembelian (Y) smartphone iPhone sebesar
0,454,

Koefisien jalur variabel harga (X;) secara
langsung terhadap proses keputusan pembelian
(Y) smartphone iPhone adalah sebesar 0,326
yang berarti mempunyai nilai positif, hal ini
menunjukkan hubungan searah antara harga
(X;) terhadap proses keputusan pembelian (Y)
smartphone iPhone, artinya jika setiap terjadi
penambahan harga (X;) sebesar satu satuan
maka akan menambah proses keputusan
pembelian (Y) smartphone iPhone sebesar
0,326. Sedangkau _Jlka tnmtd: nen;gkuamngan

fpulamgl o mnabvans  pabae  poadn oo splesiy
Qpervsanng € ealaey S Sevuse wpdvt vanyg rerdapat
ibalarin grarvbuse Bovilof o

%)

Rpum ® A /;.(N
e,

RN }

Harga () I o -

|.u-lm s li Dhuigrams Rads Fumgue o Sibus Frodulk (4,
dam Hlargs 180 Bampasnsn §oiNaalog Frows Ragutusimw
Pembuingm | V5 piods daavemng Lobivsy § Surins

Berdasarkan gambar diagram i atas, kevangha
hubungan kausal cmpirs antara produek atribue
produk (X,) dan harga (X;) wrhadap Proses
keputusan  pembelian (YY)  sesrsphome
Samsung Galaxy S Secries dibuat model
struktur schagai berikut:
Y = Pyxs Xi * Py Xa* Py
=0,271X, + 0380X, + 0,678

Hasil analisis jalur dan Gambar 438
menunjukkan koefisien jalur vanabel atribut
produk (X,) secara langsung terhadap proses
keputusan  pembelian (YY)  smariphone
Samsung Galaxy S Series adalah sebesar 0271
yang berarti mempunyar nilai positif, hal i
menunjukkan hubungan searah antara atribut
produk (X,) terhadap keputusan pembelian (Y)
smartphone Samsung Galaxy S Series, artinya
Jjika setiap terjadi penambahan atribut

(X) sebesar satu satuan maka akan menambah
keputusan  pembelian (YY) smariphone
Samsung Galaxy S Series sebesar 0271
Sedanskan- ﬁka terjadi _pengurangan mihut



proses  kepulusan
amsung Gialaxy 5
untuk
nin

maka  akan  mengurang
pembelian (Y) smariphone S
Series  scbesar 0,380 Sedanpkan
mengetalni besamya pengaruh variabel
yang mempengarhi variabel proses keputusian
pembelian (Y) amariphone Samsung Ginlaxy S
Series diluar variabel produk (X;) dan harga
(N2) dapat ditentukan melalui perhitungan

Ao =1 = Rixyve =1~ 0321 = 0,678

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai
Py sebesar 0,67, Ini berarti bahwa besarnya
pengaruh dar variabel lain terhadap variabel
proses keputusan pembelian (Y) smartphone
Samsung Galaxy S Series di luar variabel
atribut produk (X,) dan Harga (X;) tersebut
adalah 67%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelittan dan pembahasan
mengenal pengaruh atribut produk dan harga
terhadap  proses  Keputusan  pembelian
smariphone 1Phone dan  Samsung Galaxy S
Series, maka dapat dikemukakan kesimpulan
sebagai berikut:

1, Tanggapan konsumen Istana BEC
terhadap atribut  produk smariphone
Iphone dan Samsung Galaxy S Series
sangat baik. Atribut produk smartphone
iPhone seperti ketahan casing dan baterai
yang baik, juga kamera yang jernih
membuat konsumen lebih memilih iPhone
dibandingkan dengan Samsung Galaxy S
Series.

2. Tanggapan Kkonsumen Istana BEC
terhadap harga smartphone lIphone dan
Samsung Galaxy S Series cukup sesuai
dengan daya beli konsumen. Walaupun
dimata konsumen dalam hal atribut
produk smariphone iPhone lebih baik dari
pada Samsung Galaxy S Series, tetapi
dalam hal kesesuaian harga dan potongan
harga yang diberikan, Samsung Galaxy S
Series lebih sesuai dengan daya beli
konsumen Istana BEC.

3. Perbandingan atribut produk dan harga
diantara smartphone Iphone dan Samsung
Galaxy S Series ternyata atribut produk
smariphone Iphone lebih baik dari pada
Samsung Galaxy S Series dengan nilai
rata-rata 34,09 tetapi pada harga
smartphone Samsung Galaxy S Series
lebih baik dari pada smartphone Iphone
dengan nilai rata-rata 44,43,
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{ Secarn keseluruhan Konsumen "}‘ih

memutuskan untuk membel ST Pl
dibandingkan Samsung Galaxy «
Hal 1m karenn konsumen Merngy
lebih ngin,  dan
merek
dibandingkan
Crnlaxy

Iphone
Series
fehih

|'.Ik'|l.'i|'\ i

I('|'\|h
negary
dengan
S Series,

tertarik,
terhadap
iPhone

dan

pembuat
smartphone SAMSUNE
meskipun lebih banyak Konsumen yanpg
merencanakan untuk membeli
smariphone Samsung Galaxy S Series
dari pada iPhone.

Pengaruh atribut produk terhadap proses
keputusan pembelian .umrrmhnm* Iphone
baik secara langsung dan tidak langsung
27.08%. Hal ini
atribut  produk

v

yaitu sebesar
menunjukkan  bahwa :
smartphone Iphone cukup mempengaruhi
proses kKeputusan pembelian kon.~un1wnj
Pada smartphone Samsung Galaxy S
Series, pengaruh atribut produk terhadap
proses keputusan pembelian baik secara
langsung maupun tidak langsung yaitu

sebesar 12.51%. Hal ini menunjukkan
bahwa atribut  produk  smartphone
Samsung Galaxy S Series juga cukup
mempengaruhi  keputusan  pembelian
konsumen.

6. Pengaruh harga terhadap proses

keputusan pembelian smartphone Iphone
baik secara langsung dan tidak langsung
yaitu  sebesar 17,12%. Hal ini
menunjukkan bahwa harga smartphone
Iphone sedikit mempengaruhi proses
keputusan pembelian konsumen. Pada
smariphone Samsung Galaxy S Series,
pengaruh harga terhadap proses keputusan
pembelian baik secara langsung maupun
tidak langsung yaitu sebesar 19.61%. Hal
ini menunjukkan bahwa harga Pada
smariphone Samsung Galaxy S Series
Juga sedikit ~mempengaruhi  proses
keputusan pembelian konsumen.
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